Berita Pers Dewan Gereja-gereja di Belanda.

Kaum Yahudi, kaum muslem dan kaum kristen menyetukan untuk damai lewat dialoog.

‘Dialog itu menjadi pembelajaran untuk kita bekerja sama’. Itu yang ditulis oleh organisasi kristen, muslim dan yahudi dalam pernyataan mereka menjelang Natal dan Tahun Baru. ‘Melalui dialog kita memberikan suatu sumbangan kepada masyarakat yang berdamai, yang sanggup hidup dan berhadapan dengan kepelbagaian.’ 

 
Pernyataan itu ditandatangani oleh Badan Hubungan antara Kaum Muslim dengan Pemerintah Negeri Belanda, Dewan Gereja-gereja di Belanda dan Serikat Kaum Yahudi progresip di Belanda (dahulu namanya adalah: Serikat Kaum Yahudi Liberal-Religius di Negeri Belanda). Pada kesempatan siaran televisi pada tanggal 4 Januari 2009 pernyataan ini disajikan secara resmi dalam programma Siaran Muslim Negeri Belanda. 

 
Organisasi yang disebut sudah menjalin suatu tradisi bekerja sama. De genoemde organisaties hebben een traditie van samenwerking. Badan Hubungan antara Kaum Muslim dengan Pemerintah Negeri Belanda, Dewan Gereja-gereja di Belanda dan Gereja Protestan di Belanda menyampaikan suatu pernyataan kepada Universitas Islam di Kairo untuk menjelaskan bahwa mayoritas kaum kristen dan kaum muslim di Negeri Belanda bekerja sama secara baik. Selain dari Dewan Gereja-gereja di Belanda bertanggung jawab atas salam Ramadan. Pada beberpa kesempatan Gereja Protestan di Belanda dan Gereja Katolik Roma mengirimkan salam baik kepada kaum yahudi maupun kepada kaum muslim. Oleh karena itu sekarang kaum yahudo dan kaum muslim memohon, supaya dosusun suatu pernyataan secara bersama sekitar Natal dan Tahun Baru. Di dalam pernyataan itu penganut-penganut ketiga agama mono-teis (yang mengaku Allah yang Esa) mengungkapkan pengabdian mereka kepada damai. 

 
“Orang membangun suatu masyarakat dan terlibat dalam baik dan buruknya berdasarkan identitas dan keyakinan mereka.”, mereka tulis. “Agama dan pandangan hidup dapat menolong orang untuk itu.

Martabat, kebebasan, keadilan, hormat dan kesetiakawanan adalah nilai-nilai dasar yang mendapat arahnya oleh agama dan pandangan hidup”. 
 
Wakil-wakil ketiga agama ini hedak memajukan damai dengan pernyataan ini. “Kita sebagai manusia dipanggil untuk berabdi kepada damai. Oleh karena itu kita adalah mitra orang lain, pemicu damai dalam masyarakat. Oleh karena itu kita adalah mitra orang lain, pemicu damai dalam masyarakat”, demikianlah pernyataan itu.  

 
Lampiran: Pernyataan Damai
